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ABSTRAK 

Artikel ini membahas tentang strategi peningkatan kompetensi profesionalisme guru 

(pendidik) dalam kurikulum merdeka. penelitian ini dilatar belakangi tentang pentingnya 

kompetensi profesional pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan untuk memotivasi 

peserta didik. Akan tetapi tidak semua guru dapat menerapkan kompetensinya dalam 

pembelajaran seperti kompetensi digital yang harus dimiliki oleh guru profesional saat ini. 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi profesionalitras pendidik 

dalam kurikulum merdeka, untuk mengetahui strategi yang digunakan pendidik untuk 

meningkatkan kompetensi profsional dalam kurikulum merdeka. Metode yang digunakan 

dalam artikel ini menggunakan studi pustaka (library research) yaitu metode dengan 

pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai literatur 

yang berhubungan dengan penelitian. 
Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Kompetensi Profesional, Strategi Peningkatan. 

 

 

ABSTRACT 

This article discusses strategies for increasing the competence of teacher professionalism 

(educators) in the independent curriculum. This research is motivated by the importance of 

educators' professional competence in improving the quality of education to motivate 

students. However, not all teachers can apply their competencies in learning such as digital 

competencies that must be possessed by professional teachers today. This study aims to 

determine the professional competence of educators in the independent curriculum, to find 

out the strategies used by educators to improve professional competence in the independent 

curriculum. The method used in this article uses (library research), which is a method with 

data collection by understanding and studying theories from various literature related to 

research. 

Keywords: Independent Curriculum, Professional Competence, Improvement Strategy. 

 

mailto:rifqyuye123@gmail.com


 

67 
 

PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan telah mengalami revolusi pada setiap masa. Revolusi tersebut 

mengharuskan individu memiliki kecakapan yang komprehensif. Dalam menyikapi tuntutan 

di dunia pendidikan diperlukannya pengembangan sumberdaya. Dalam hal ini, setiap 

pendidik atau guru diharuskan untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalitas dalam 

pembelajaran. Dalam peningkatan mutu pendidikan pemerintah berupaya untuk 

meningkatkan kualitas profesionalitas guru, baik melalui penataran dan pelatihan maupun 

peningkatan srata pendidikan. Upaya tersebut dikarenakan bahwa kualitas guru akan muncul 

pada kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran menjadi ketergantungan pada 

profesionalisme seorang guru.  Untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru setidaknya harus 

memiliki kemampuan pedagogik dasar. Keterampilan dasar mengajar guru diperlukan agar 

guru dapat menjalankan perannya dalam mengarahkan proses pembelajaran agar 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Selain itu, keterampilan dasar 

merupakan prasyarat bagi guru untuk menerapkan berbagai strategi. 

Dalam meningkatkan profesionalismenya, guru diharuskan memiliki kecakapan handal, 

kecakapan tersebut tertera pada permendiknas No 16 Tahun 2007 yang diharuskannya 

seorang guru memiliki 4 kompetensi.  Kompetensi tersebut yakni kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Kompetensi 

pedagogik merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru karena meliputi 

pengelolaan dan perencanaan pembelajaran di kelas, serta kemapuan dalam membimbing 

secara kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik.  Kompetensi kepribadian merupakan 

kompetensi yang menuntut guru memiliki kepribadian yang baik dan digugu.  Kompetensi ini 

harus dimiliki  bagi pendidik, karena seseorang yang baik pasti menjadi panutan bagi orang 

lain dan menjadi suri tauladan bagi peserta didik. Kompetensi sosial merupakan kecakapan 

yang dimiliki oleh guru yang digunakan untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara 

langsung maupun tidak langsung dengan peserta didik, teman sejawat, orang tua atau wali 

siswa, dan masyarakat di sekitarnya.  Kompetensi profesional adalah suatu keahlihan yang 

berhubungan dengan profesi yang sedang dikerjakan oleh pendidik, yaitu mengajar. 

Kompetensi-kompetensi tersebut merupakan salah satu indikator yang dapat mempengaruhi 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang akan dicapai. 

Pada kegiatan pembelajaran, kompetensi pertama yang harus dimiliki dan dikuasai oleh 

pendidik adalah kompetensi pedagogik, karena pada kompetensi pedagogik seorang pendidik 

akan dengan mudah memahami karakteristik dan membimbing dari peserta didik. Setelah 

memahami dan menguasai kompetensi pedagogik, guru bisa menguasai kompetensi 

profesional. Dalam hal kompetensi profesional, pendidik diharapkan mampu menguasai 

teknik pembelajaran baik secara teoritis maupun praktis secara komprehensif dan mendalam. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan saat ini mencanangkan Merdeka Belajar, 

yang mana kurikulum merdeka belajar ini membentuk suatu kurikulum yang berbasis 

kompetensi. Dengan menekankan pada soft skill dan pengembangan karakter. Dalam 

kurikulum merdeka mendasari 2 hal penting yakni pembelajaran fleksibel berbasis 

kompetensi dan hakikat pancasila. Sesuai Dengan dasar tersebut, pada kurikulum merdeka ini 

para pendidik diberikan kesempatan untuk merancang sendiri proses dan materi pemebelajara 

yang sesuai dengan kontekstual. Kurikulum merdeka ini merupakan kurikulum alternatif 

yang dimana lembaga pendidikan dapat memilih antara menggunakan kurikulum merdeka 

atau kurikulum 2013. 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang dikembangkan oleh pemerintah Indonesia 

yang mengadopsi kurikulum International Baccalaureate yang telah dimodifikasi dan 

tujuannya adalah untuk memberikan kepada peserta didik pendidikan yang berkualitas dan 

mandiri. Kurikulum ini menekankan pada karakter, kompetensi, dan intelektual peserta didik 

serta memberikan keleluasaan kepada guru dalam mempersiapkan dan menyampaikan 
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pembelajaran, hal tersebut memuat dalam profil pelajar pancasila.  Kurikulum merdeka 

mengembangkan dua prinsip yaitu, prinsip pengembangan dan prinsip asesmen. Prinsip 

pembelajaran memfokuskan pada keaktifan peserta didik pada guru dan sumber belajar. Pada 

prinsip asesmen pada kurikulum merdeka mengacu pada proses pengumpulan data dan 

mengo;ah informasi yang didapat guna untuk mengukur capaian peserta didik dalam proses 

pembelajaran.  Prinsip asesmen ini menekankan pada penilaian peserta didik pada saat proses 

pembelajaran yang bersifat holistic serta digunakan untuk refleksi dalam meningkatkan mutu 

peserta didik.  

Kebijakan baru dalam kurikulum yakni kurikulum merdeka belajar merupakan gagasan 

yang terbaru, banyak yang beranggapan bahwa ganti mentri ganti kurikulum. Pada 

pengimplementasiannya, kurikulum merdeka belum bisa berjalan dengan baik, karena 

membutuhkan waktu untuk bisa mengefektifkan kurikulum merdeka yang peralihan dari 

kurikulum 2013. Memerlukan waktu untuk bisa berjalan sesuai dengan tujuan awal. Menurut 

Restu Rahayu pada penelitiannya, bahwa kurikulum merdeka berjalan secara optimal pada 

sekolah penggerak walaupun masih ada kendala pada tenaga pendidik terkait perangkat ajar.  

Kurikulum mandiri tidak sepenuhnya mengubah Kurikulum 2013, tetapi merupakan proses 

untuk menyempurnakan atau melengkapi Kurikulum 2013. 

 

METODE  

Metode pada artikel ini menggunakan studi pustaka (library research) yaitu metode 

dengan pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai 

literatur yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Ada Empat tahap studi pustaka dalam 

penelitian yaitu menyiapkan perlengkapan alat yang diperlukan, menyiapkan bibliografi 

kerja, mengorganisasikan waktu dan membaca atau mencatat bahan penelitian (Menurut 

Zed,2004). Pengumpulan data tersebut menggunakan cara mencari sumber dan menkontruksi 

dari berbagai sumber contohnya seperti buku, jurnal dan riset-riset yang sudah pernah 

dilakukan. Bahan pustaka yang didapat dari berbagai referensi tersebut dianalisis secara kritis 

dan harus mendalam agar dapat mendukung proposisi dan gagasannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kurikulum Merdeka 

1. Filosofi Kurikulum Merdeka  

Istilah Merdeka Belajar sebenarnya sudah ada sejak zaman Ki Hadjar Dewantara, 

didasarkan pada gagasan Ki Hadjar Dewantara yang percaya pada konsep "merdeka belajar" 

atau "kebebasan belajar".  Dalam gagasan beliau dapat ditafsirkan bahwasanya pendidikan 

dipraktikkan dalam keadaan merdeka berdasarkan hakikat alam.  Hakikat alam yang 

dimaksud yaitu mempunyai makna pendidikan dan pembelajaran yang memiliki nilai luhur. 

Ki Hajar Dewantara memiliki 7 konsep dasar pemikiran terhadap pendidikan.  Pertama yakni 

tentang usaha kebudayaan yang memiliki arti perlunya menginteralisasi peserta didik agar 

mempertahankan jiwa bangsa.  Kedua yakni kodrat alam, yang dimaksud kodrat alam yaitu, 

menekankan pada peserta didik agar tidak mudah terpengaruh oleh arus globalisasi yang 

bersifat negative. Karna pemikiran kedua ini menyakini bahwa peserta didik itu dapat 

berkembang sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Ketiga, yaitu yang berkaitan 

dengan adab atau tata krama. Keempat, berkaitan dengan budi pakerti. Kelima, menjaga 

keadaan tenang dan damai. Keenam, pendidikan mewariskan corak kebudayaan. Dan yang 

ketujuh, pendidikan merupakan usaha untuk memperbaiki hidup. Dengan demikian merdeka 

belajar yang dimaknai oleh Ki Hajar Dewantara adala pendidikan yang memiliki karakter 

untuk hidup menjadi sempurna. 

Dalam merdeka belajar, Ki Hajar Dewantara juga memiliki hasil pemikiran yang 

terdapat pada semboyan Tut Wuri Handayani, Seboyan ini memiliki tiga arti yang berbeda, 
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masing-masing memiliki ciri khasnya sendiri Yang mengacu pada kekhasan Indonesia.  

Pertama yakni Ing Ngarsa Sung Tuladha yang memiliki makna pendidik bisa menjadi suri 

tauladan. Kedua, Ing Madya Mangun Karsa, memiliki arti bahwasanya pendidik harus 

memiliki sifat loyalitas untuk peserta didiknya agar bisa memotivasi peserta didik. Ketiga 

yakni Tut Wuri Handayani, pendidik harus bisa memodifikasi peserta didik untuk terus 

berkarya dan bermanfaat bagi masyarakat. Dalam gagasan Ki Hajar Dewantara juga, 

memaknai pedagogik yang memiliki tiga unsur yakni Momong, Among, dan Ngemong.  

Ketiga gagasan tersebut mempunyai makna bahwa pendidikan harus mengajarkan peserta 

didik nilai-nilai yang bebas dari dalam, pikiran, dan kekuatan. Dari ketiga unsur tersebut 

unsur among yang menjadi landasan berdirinya kebijakan merdeka belajar. 

2. Dasar Kurikulum Merdeka 

Kurikulum menurut Nasution dalam buku kurikulum merdeka belajar adalah sesuatu 

yang dirancang sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pendidikan.  Sedangkan menurut 

Abdul wafi, kurikulum merupakan seperangkat rencana dan kesepakatan yang berkaitan 

dengan tujuan, kompetensi inti, standar materi dan hasil belajar, serta yang digunakan sebagai 

pedoman untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran guna mencapai kompetensi inti 

dan tujuan pendidikan.  Kurikulum berasal dari kata currure yang berarti jarak tempuh yang 

berasal dari Yunani. Dapat dikatakan bahwasanya kurikulum dalam sebuah pendidikan 

merupakan pondasi dari pendidikan.  

Dalam mencapai visi Indonesia pada tahun 2045, menteri pendidikan ingin menciptakan 

generasi emas masa depan.  Oleh karna itu, permforma kurikulum dalam kependidikan harus 

lebih ditingkatkan lagi. Karna kurikulum ialah rancangan atau desain pendidikan  yang 

digunakan untuk mencapai suatu tujuan yang akan diharapkan. Kurikulum ini dinamakan 

dengan kurikulum merdeka belajar. Merdeka belajar adalah kondisi yang diberikan kepada 

pendidik dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga peserta didik dapat 

mengeksplor dan berkembang secara optimal dibawah bimbingan guru, dan juga dalam 

kondisi tersebut guru harus bisa berkreasi, berinovasi, berimprovisasi dengan lingkungan 

sekolah. Merdeka belajar ini membebaskan guru dan peserta didik untuk mengeksplor 

pembelajaran yang sudah tertuang pada sistem pendidikan nasional. Dalam praktiknya, 

merdeka belajar merupakan antitesis dari pembelajaran langsung yang mendikte.  Dalam hal 

ini bukan memaksa peserta didik agar dapat menguasai suatu bidang keilmuan, tetapi 

membantu para peserta didik untuk mengatur tujuan, proses, dan penilaian belajarnya agar 

mengembangkan suatu kompetensi yang dimilikinya. 

Merdeka belajar merupakan kurikulum yang mengadopsi kurikulum International 

Baccalaurate atau biasa disebut dengan IB yang telah dimodifikasi melalui nilai-nilai 

keindonesiaan.  Suatu contoh dari kombinasi kurikulum ini yaitu, adanya penguatan dalam 

profil pelajar pancasila. Dalam profil pelajar pancasila terdapat nilai-nilai pancasila yang 

sudah tertera dalam pembukaan dasar negara indonesia. Kurikulum merdeka merupakan 

kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler beragam, dimana peserta didik diarahkan 

untuk bisa mengembangkan kompetensi yang ada pada dirinya. Dan juga, peserta didik 

diharapkan memiliki waktu yang cukup dalam mempelajari ide-ide dan memperkuat 

kemampuannya. Selain itu, para pendidik dihidangkan dengan berbagai alat pembelajaran 

agar dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan ketertarikan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Program-program dalam meningkatkan pencapaian profil pelajar pancasila 

disesuaikan dengan tema-tema yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

Kurikulum merdeka telah dikembangkan menjadi kerangka kurikulum yang lebih 

fleksibel dan selaras materi inti yang mengembangkan keunikan dan kemampuan siswa. 

Kurikulum ini dirancang sebagai bentuk pembaharuan dari kurikulum sebelumnya yakni 

kurikulum 2013. Konsep  yang mendasari terbentuknya kurikulum merdeka ini adalah 

mengembalikan sistem pendidikan nasional pada esensi undang-undang agar sekolah 
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memilikikebebasan dalam menginterprestasikan kompetensi dasar kurikulum sebagai 

evaluasi suatu lembaga pendidikan.  

3. Guru dalam Kurikulum Merdeka 

Berdasarkan Kurikulum 2013, guru diharapkan mampu menjadi fasilitator dalam 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Namun, Kurikulum Merdeka yang diperkenalkan 

setelah tahun 2019 menuntut guru untuk menjadi lebih dari sekadar fasilitator.  Guru harus 

menjadi guru yang dapat menumbuhkan kreativitas dan inovasi dalam kegiatan belajar 

mengajar. Seorang pendidik diharapkan untuk mampu mengembangkan keterampilan siswa 

dalam berpikir kritis, berkomunikasi, dan berkolaborasi. Pendidik juga diharuskan untuk 

menjadi pendidik yang mampu mengembangkan karakter siswa yang berintegritas, 

bertanggung jawab, dan peduli terhadap lingkungan. Dalam menggapai tujuan tersebut, 

pendidik harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai. Pendidik diwajibkan 

memahami kurikulum, strategi pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Seorang pendidik 

juga harus memiliki keterampilan dalam mengelola kelas, berinteraksi dengan siswa dan 

orang tua, serta menggunakan teknologi dalam pembelajaran. 

Dalam menggapai kemampuan tersebut seorang pendidik perlu dilakukan pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi seorang pendidik. Pelatihan dan pengembangan profesional 

dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti pelatihan dalam layanan, pelatihan dalam 

kelompok, dan pelatihan mandiri. Kurikulum merdeka pada dasarnya memberikan ruang 

untuk pendidik mengeksplorasi potensi siswa, sekolah, dan peserta didik untuk berinovasi 

untuk meningkatkan kualitas secara mandiri. Standar tenaga kependidikan adalah suatu 

kriteria minimal keahlian yang wajib dimiliki oleh individu di dalam suatu kelembagaan 

pendidikan. Standar tersebut dicapai guna menciptakan sumber daya manusia yang unggul. 

Kompetensi tersebut yakni kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi 

sosial, dan kompetensi kepribadian. 

B. Profesonalisme Guru dalam Kurikulum Merdeka 

Profesionalisme menurut Webster berakar dari kata profesi yang mengartikan kegiatan 

yang memenuhi kewajiban untuk melakukan tugas tertentu. Secara scientific profesionalisme 

menjurus pada sebuah gagasan, proses, atau prakarsa yang terkait dengan pekerjaan 

profesional yang menghasilkan profesionalisme.  Dalam menjalankan kegiatan profesi yang 

menuntut untuk profesional, pendidik diwajibkan memiliki berbagai macam keahlian 

intelektual yang mencakup kegiatan kognitif (berpikir), kecakapan dalam bersosialisasi dan 

berperilaku, dan kompetensi psikomotorik. 

Dalam menggapai Profesionalitas seorang pendidik dapat dilakukan melalui beberapa 

tahapan yaitu, yang pertama harus memiliki keahlian dalam bidang yang diemban dengan 

standart yang telah ditentukan. Tahap kedua adalah mencapai kualifikasi dan keahlian sesuai 

dengan syarat yang telah ditentukan. Tahap ketiga, membentuk kerjasama antara teman 

sejawat melalui komunitas profesi dan berkecimpung aktif. Tahap keempat, yakni memiliki 

semangat etos kerja yang tinggi serta budaya kerja yang memprioritaskan jasa secara 

profesional terhadap anggota. Tahapan kelima, yakni selalu mengembangkan kreatif dan 

terus berinovasi dalam memanfaatkan teknologi informasi komunikasi agar bisa mngikuti 

perkembangan zaman sehingga mampu mengelola pembelajaran secara aktif dan efektif.   

Lalu dalam menunjang profesionalisme pendidik, seorang pendidik harus mempunyai 

beberapa karakteristik yang harus dimiliki dalam dirinya, yaitu Memiliki sikap etos kerja 

yang tinggi serta semangat juang dengan disertai keimanan dan ketakwaan yang berkualitas, 

Memanfaatkan IPTEK sesuai dengan tuntutan lingkungan sosial dan budaya di sekitarnya 

secara efektif, Memiliki perilaku profesional tinggi dalam mengemban tugas dan 

menjalankan profesi, Berwawasan yang luas dan tidak picik dalam memandang berbagai 

permasalahan, Memiliki rasa estetika yang tinggi dan bermoral yang keteladanan, Dapat 

mengembangkan prinsip kerja bersaing dan bersanding. Dalam kurikulum merdeka, pendidik 
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dituntut untuk menjadi inspirator yang profesional, dimana segala tindakan akan di tiru dan di 

gugu. Untuk menghadapi hal tersebut terdapat ciri seorang guru yang profesional yakni : 

 Memiliki keribadian yang matang dan berkembang. 

 Memiliki segudang keterampilan dalam membangkitkan minat peserta didik. 

 Memiliki penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang kuat. 

 Memiliki profesionalisme yang berkembang secara berkesinambungan. 

 Dapat menguasai subjek (kansungan kurikulum). 

 Menguasai dan berkompeten dalam pedagogi (pengajaran dan pembelajaran). 

 Dapat memahami perkembangan peserta didik. 

 Memahami dalam psikologi pembelajaran. 

 Memiliki kemahiran dalam konseling. 

Ciri-ciri pendidik tersebut sejalan dengan tuntutan dalam tujuan pembelajaran guru 

pada kurikulum merdeka yang mengharuskan guru dapat membimbing siswa memiliki jiwa 

spiritual yang mantap serta berbudi luhur dan juga memiliki sikap toleran yang mendarah 

daging; membentuk diri peserta didik menjadi pribadi yang dapat memahami prinsip dalam 

agama Islam serta dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari; mampu memodifikasi 

kemampuan bernalar kritis. Dengan adanya tujuan pembelajaran tersebut guru yang 

berkompeten dapat membuat capaian pembelajaran yang sesuai dengan fase. Fase pada 

kurikulum merdeka terdapat fase A sampai Fase F. 

Profesionalisme dan kompetensi guru merupakan suatu hal yang saling berhubungan.  

Dalam prakteknya, guru tidak hanya mengajarkan apa yang sesuai dengan kurikulum, tetapi 

guru harus bisa memodifikasi serta menginterpretasikan keilmuannya.  Dengan memodifikasi 

dan menginterpretasikan keilmuan yang dimiliki, maka seorang guru akan membentuk pola 

pembelajaran yang di peroleh peserta didik. Guru yang memiliki kompetensi rendah akan 

mengahambat proses pembelajaran dibanding dengan guru yang memiliki kompetensi tinggi, 

hal tersebut dikarenakan semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh guru maka akan 

meningkatkan prestasti peserta didik dan meningkatkan kualitas pembelajaran.  Menurut 

Hondkinson, kualitas pengajaran, metode yang bervariasi dalam pengajaran, fleksibilitas 

kegiatan kelas akan sangat berhubungan erat dengan pertumbuhan profesional guru.  apa 

yang dikemukakan oleh Hondkinson menjurus pada kompetensi profesional guru. 

Kompetensi profesional guru merupakan payung dari semua kompetensi yang harus dimiliki 

oleh guru. Guru yang profesional harus bisa menguasai keahlian, kemampuan dalam materi 

keilmuan serta keterampilan metodologi. 

C. Strategi Peningkatan Kompetensi Guru 

1. Kompetensi Guru 

Kompetensi merupakan hal dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru. Kompetensi 

menurut Didi merupakan potensi yang dibawa seseorang ke tempat kerja, yang mencakup 

pengetahuan, sikap, atau keterampilan yang relevan dengan pekerjaan atau dengan orang lain.  

Perilaku tersebut dapat dinyatakan bahwasanya kompetensi guru adalah suatu kemampuan 

guru untuk menyalurkan ilmu atau pengetahuan serta kecakapannya dalam melaksanakan 

suatu tanggung jawab keprofesionalannya. Kompetensi berasal dari bahasa Inggris yaitu 

competence yang berarti kecakapan atau kemampuan. Dalam hal ini kompetensi guru telah 

termuat dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 Ayat 10 yang berarti 

bahwa ‘‘Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 

dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksaakan tugas 

keprofesionalnya.’’. Jadi kompetensi merupakan suatu usaha atau keahlian yang dimiliki oleh 

seseorang dalam bidang tertentu untuk memenuhi kewajiban tugas profesinya.  

Kompetensi menunjukkan sebuah kemampuan atau unjuk intelektual, keterampilan 

serta perilaku yang harus tertanam pada diri seorang guru saat proses kegiatan pembelajaran 

dalam rangka mengemban tanggung jawabnya.  Dengan kata lain, kompetensi didefinisikan 
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sebagai cara kerja atau suatu tindakan yang dilakukan dalam sebuah bidang keahlihan untuk 

memenuhi syarat-syarat tertentu dalam menyelesaikan tugas kependidikan. Untuk memenuhi 

spesifikasi tersebut telah diterbitkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 

tahun 2008 tentang Guru, bahwa persyaratan guru memperoleh sertifikat memiliki 

pendidikan minimal S1/D4, memiliki 4 kompetensi yakni kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian. 

a. Kompetensi Pedagogik 

Kata pedagogik secara etimologis berasal dari kata Yunani paedos dan agogos, yang 

artinya mendampingi atau membimbing anak. Kompetensi pedagogik adalah Kemampuan 

guru untuk menangani peserta didik dalam berbagai aspek fisik, moral, sosial, budaya, 

emosional, dan intelektual.  Dengan adanya potensi tersebut, seorang pendidik memilisiki 

suatu ciri khas tersendiri dalam merangkai proses pembelajaran yang dapat membedakan 

dirinya dengan pendidik yang lain dan juga mampu dalam menentukan keberhasilan suatu 

proses dalam pembelajaran serta hasil belajar peserta didik.  

Adapun subkompetensi yang harus dimiliki seorang guru dalam kompetensi pedagogik, 

antara lain.  1. Memahami wawasan atau landasan kependidikan, 2. Memahami terhadap 

peserta didik, 3. Pengembangan kurikulum atau silabus, 4. Perencanaan pembelajaran, 5. 

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogtis, 6. Penilaian hasil belajar, 7. 

Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki, 8. Memahami 

peserta didik dengan memanfaatkan prinsipprinsip perkembangan kognitif, 9. Memahami 

peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip pengembangan kepribadian, 10. 

Memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai potensi baik akademik maupun 

non akademik. 

Berdasarkan apa yang disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru tidak hanya 

harus mengelola dan menguasai pembelajaran dan bahan ajar saja; mereka juga harus dapat 

menghubungkan kegiatan belajar mereka dengan perkembangan fisik dan psikis siswa agar 

proses belajar mengajar berhasil dan efektif. 

b.Kompetensi Kepribadian  

Dalam posisi sebagai pendidik yang memiliki hubungan langsung dengan peserta didik, 

pendidik memiliki banyak sifat yang sangat penting untuk keberhasilan peningkatan sumber 

daya manusia. Kompetensi kepibadian merupakan sekumpulan pengetahuan, kemampuan, 

dan perilaku yang diperlukan oleh guru atau dosen untuk melakukan tugas profesional. Hal-

hal tersebut terdiri dari kombinasi elemen mental seperti pikiran, perasaan, dan perilaku, yang 

merupakan tindakan nyata yang berfungsi dalam diri seseorang sehingga mereka berperilaku 

dengan cara yang konstan dan berbeda.  Dalam kompetensi kepribadian, yang menjadi tolok 

ukurnya yaitu karakter yag dijiwai oleh falsafah pancasila, bersumber dari nilai-nilai budaya 

bangsa yang beragam dan dinamis. seorang guru patutlah ia menjadi contoh panutan yang 

baik agar kelak penerus bangsa memiliki sifat yang arif.  

Kompetensi kepribadian terdapat sub kompetensi yang harus diketahui oleh seorang 

guru, antara lain.  Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Percaya kepada diri 

sendiri, Tenggang rasa dan toleransi, Bersikap terbuka dan demokratis, Sabar dalam 

menjalani profesi keguruan, Mengembangkan diri untuk kemajuan profesinya, Memahami 

tujuan pendidikan, Memahami kelebihan dan kekurangan diri, Kreatif dan inovatif dalam 

berkarya, Bertindak sesuai norma hukum, Memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai 

dengan norma, Menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik, Memiliki etos 

kerja yang tinggi sebagai pendidik, Menampilka tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan 

peserta didik, sekolah, dan masyarakat, Menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan 

bertindak. 

Berdasarkan paparan diatas, maka ahklak sangatlah penting bagi seorang pendidik, 

karena akhlak kedudukannya lebih tinggi daripada ilmu. Jadi, jika seorang pendidik memiliki 
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kepribadian yang baik, terutama pendidik dalam bidang pendidikan agama, mereka akan 

memiliki pengaruh yang baik terhadap peserta didik. 

c. Kompetensi Sosisal 

Manusia termasuk makhluk yang memiliki jiwa sosial tinggi. Hal tersebut dikarenakan 

setiap individu memerlukan komunikasi antar satu indivdu dengan individu yang lain, tidak 

hanya di lingkup masyarakat, individu juga harus memiliki komunikasi yang baik di berbagai 

situasi dan berbagai kondisi. Seperti halnya seorang guru, dalam mengajar dituntut memiliki 

komunikasi yang baik antar teman sejawat, terhadap peserta didik ataupun masyarakat 

lingkungan sekolah. Maka dari itu diperlukannya kompetensi sosial. Kompetensi sosial 

adalah kemampuan guru untuk berhubungan dengan siswa, rekan kerja dan masyarakat.  

Kemampuan bersosialisasi merupakan salah satu indikasi dari kompetensi sosial guru. 

Karena tanpa keterampilan sosial, guru tidak dapat memenuhi tugasnya sebagai guru, 

pendidik, atau bahkan kepala satuan pendidikan. Beberapa kompetensi sosial yang perlu 

dimiliki pendidik, antara lain.  

1. Terampil berkomunikasi dengan peserta didik dan orang tua peserta didik. 

2. Bersikap simpatik. 

3. Dapat bekerja sama dengan komite sekolah maupun dewan pendidikan. 

4. Pandai bergaul dengan rekan sejawat dan mitra pendidikan. 

5. Memahami lingkungan sekitarnya. 

Pendidik harus memiliki kompetensi sosial, seperti yang disebutkan di atas. Guru 

pendidikan agama Islam juga harus memiliki jiwa sosial yang kuat dan fleksibel sehingga 

pendidik dapat menciptakan individu yang ramah dan mampu memahami dunia sekitar 

mereka, terutama dalam hal pendidikan. 

a. Kompetensi Profesional  

Kompetensi profesional adalah keahlian utama seorang guru dalam pembelajaran dan 

tingkah laku manusia, objek kajian yang dibimbingnya, sikap yang benar terhadap 

lingkungan, mengajar keterampilan sesuai dengan bidang keilmuannya.  Menurut Standar 

Nasional Pendidikan, Pasal 28 Ayat 3 Huruf C, kompetensi profesional adalah seperangkat 

keterampilan yang menguasai bahan ajar dalam bidang keilmuannya secara menyeluruh dan 

tulus yang memungkinkan peserta didik untuk memenuhi standar.. Kompetensi profesional 

menurut muslich terdiri dari beberapa kemampuan, diantaranya yaitu.  

1. Mengenali peserta didik secara intens yang hendak di bimbing. 

2. Menguasai bidang ilmu sumber bahan ajar. 

3. Memberikan pembelajaran yang mendidik. 

4. Mengembangkan potensi profesional secara berkelanjutan. 

Menurut permendiknas No 16 Tahun 2007 tentang kompetensi profesional meliputi 

indikator yang harus dicapai oleh seorang pendidik yaitu.  

1. Mampu menguasi materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmiah yang mendukungmata 

pelajaran keahliannya. 

2. Mampu menguasai standar kompetensi dan kompetesi esensial mata pelajaran bidang 

keahliannya. 

3. Mengembangkan bahan ajar secara kreatif. 

Standar kompetensi guru dalam Pemendiknas RI No.16 Tahun 2007 menyebutkan 

bahwa hal-hal yang termasuk dalam kompetensi profesional yaitu.  

1. Penguasaan materi, struktur konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata 

pelajaran yang diampu. 

2. menguasai standar kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu. 

3. mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.  

4. mengembangkan keprofesian secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, 

dan (memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri). 
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Guru sebagai tenaga pendidik yang profesional harus memahami dan menguasai dua hal 

terkait kompetensi professional sebelum menguasai secara mendalam kompetensi profesional 

itu sendiri, diantaranya adalah kemampuan dasar guru dan keterampilan dasar guru.  Menurut 

Cooper, kemampuan dasar terdiri dari. 

1. pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia. 

2. Memiliki dan menguasai pengetahuan yang berkaitan dengan bidang studinya. 

3. memiliki sikap yang relevan terhadap diri sendiri, institusi pendidikan, teman sejawat, 

dan bidang studi yang dibina. 

4. memiliki kemampuan untuk menerapkan metode pengajaran. 

Namun, menurut Johnson, hal itu mencakup 3 hal. 

1. penguasaan materi, yang mencakup penguasaan materi yang akan diajarkan serta 

konsep-konsep dasar keilmuan yang diajarkan dari materi atau bahan yang diajarkan 

tersebut. 

2. penguasaan dan penghayatan dasar kependidikan dan keguruan. 

3. penguasaan proses kependidikan keguruan pembelajaran siswa. 

Menurut Mulyasa terdapat indikator dalam kompetensi profesionalisme yaitu.  

1. Kemampuan memahami dan menerapkan landasan kependidikan dan teori belajar siswa. 

2. Kemampuan dalam belajar mengajar seperti pengembangan bidang studi, meggunakan 

metode yang bervariatif, memanfaatkan dan mengembangkan media, alat, dan sumber 

pembelajaran. 

3. Mampu menyusun program pembelajaran. 

4. Kemampuan untuk menilai dan mengembangkan kepribadian siswa. 

Dengan meningkatkan keterampilan mengajar, guru harus mampu mempertahankan 

profesi mengajarnya, meningkatkan kinerjanya ke arah yang lebih baik dan mengembangkan 

kemampuan berinovasi dengan cara-cara baru untuk memenuhi tugas dan tanggung 

jawabnya. Peningkatan ini juga memungkinkan pengembangan agar guru dapat bergerak 

maju dan memantau perubahan di lingkungannya, sehingga produktivitas atau kegiatan yang 

dihasilkan dapat memberikan kepuasan yang optimal kepada konsumen pendidikan yang 

menentukan peningkatan mutu. 

Guru harus bisa menguasai kompetensi profesionalnya, hal tersebut dikarenakan dalam 

kompetensi profesional terdapat tugas dan tanggung jawabnya yakni mendidik, menilai, 

melatih, dan mengevaluasi siswa. Ada beberapa hal penting guru harus menguasai 

kompetensi profesional, yaitu. 

1. Dengan memiliki kompetensi profesional yang baik, guru dapat merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang sesuai.  Dengan adanya kompetensi 

profesional guru dapat membuat agenda pembelajaran dengan sistematis sesuai dengan 

keilmuan bidang studinya. 

2. Kompetensi profesional yang baik dapat membantu guru dalam pertumbuhan dan 

peningkatan kualitas guru sebagai pendidik.  Untuk meningkatkan kualitas diri dan 

kompetensi profesionalnya, seorang guru harus berinovasi dan berkreatif dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

3. Kompetensi profesional dapat membantu seorang guru mendesain dan memodifikasi 

pembelajaran.  Suasana di kelas tidak hanya memhamai karakteristik dari peserta didik, 

seorang guru dalam meningkatkan kompetensi profesionalnya harus bisa menguasai 

keilmuan yang ia miliki denga cara mendesain dan memodifikasi pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik peserta didik dan tuntutan perkembangan zaman. 

Saat ini pemerintah telah melakukan perbaikan kualitas kompetensi profesional guru 

dan tenaga kependidikan yakni melalui dua jalur, jalur pendidikan dalam jabatan dan 

pendidikan prajabatan. Pendidikan dalam jabatan dapat dilaksanakan dengan kegiatan 

penataran, lokakarya, atau seminar yang berkaitan dengan tugas guru di sekolah; Sedangkan 
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pendidikan prajabatan dilakukan dengan membentuk lembaga akademik pencetak calon guru 

yang berkualitas, yang nantinya dapat memberikan kesempatan kepada para mahasiswa agar 

didik menjadi guru yang profesional. Kompetensi profesional berarti memiliki sebuah peran 

penting dalam proses pembelajaran karena, pada proses pembelajaran kunci utama terletak 

pada guru yang mampu mengembangkan bahan ajar sesuai dengan bidang keilmuannya yang 

dapat juga berkorelasi dengan mata pelajaran yang lain. 

2. Strategi Peningkatan Kompetensi dalam kurikulum merdeka 

Kata strategi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti perencanaan 

kegiatan yang cermat untuk mencapai tujuan yang ditentukan.  Akar kata strategi berasal dari 

bahasa Yunani strategia yang diartikan sebagai the art of the general atau seni seorang 

panglima yang biasanya digunakan dalam peperangan. Menurut Husniyah Salamah Zainiyati 

menyebutkan bahwasanya awal mula penamaan strategi digunakan dalam dunia militer untuk 

mencapai sebuah kemenangan dalam pertempuran melawan musuh.  Menurut Eha Dahlia 

dalam penelitiannya yang berjudul Strategi Peningkatan Kompetensi Guru dan Kualitas 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8 Lubuklinggau, Strategi adalah 

kumpulan tujuan, kebijakan, atau sasaran yang telah ditetapkan oleh seorang manajer 

lembaga pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan keadaan.  

Strategi adalah seni memanfaatkan kemampuan dan sumber daya organisasi untuk 

mencapai tujuannya dengan cara yang paling menguntungkan melalui interaksi dengan 

lingkungan.  Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwasanya strategi adalah sebuah 

tindakan dari suatu rencana yang terstruktur untuk mencapai suatu tujuan yang menekankan 

pada situasi tertentu dengan memberdayakan sumber daya organisasi dengan tepat sasaran. 

Dari pernyataan beberapa pendapat mengenai strategi diatas, dapat disimpulkan bahwasanya 

strategi merupakan sebuah taktik yang digunakan oleh seseorang untuk mencapai sebuah misi 

(tujuan) secara terorganisir sehingga mendapatkan sebuah keberhasilan atau kesuksesan. Pada 

sebuah sistem pendidikan sebuah strategi memiliki multimakna yang dimana mengandung 

unsur pembelajaran guna tercapainya tujuan pendidikan nasional.  

Peningkatan menurut kamus besar bahasa Indonesia merupakan proses, cara, perbuatan 

meningkatkan (usaha, kegiatan, dsb).  Dalam pendidikan peningkatan merupakan cara atau 

usaha seorang pendidik untuk membantu peserta didik agar bisa meningkatkan 

intelektualnya. Dalam penelitian ini berarti peningkatan yaitu cara pendidik untuk 

meningkatkan kinerja profesinya agar dapat mengalami perubahan yang berkualitas. Dapat 

disimpulkan bahwasanya strategi peningkatan merupakan sebuah taktik yang digunakan oleh 

seseorang untuk mencapai sebuah misi (tujuan) secara terorganisir sehingga mendapatkan 

sebuah keberhasilan atau kesuksesan dalam hal ini yakni peningkatan mutu pendidikan.  

Komponen-komponen yang diketahui sebagai pengetahuan profesional guru yakni: 

orientasi terhadap pengajaran, pengetahuan akan kurikulum, pengeahuan tentang assessment, 

pengetahuan pemahaman siswa tentang konten bidang studi, dan pengetahuan strategi 

pembelajaran.  Adapun upaya peningkatan yang digunakan dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru antara lain. 

1. Pelatihan 

Guru perlu mengikuti pelatihan dan pengembangan diri untuk meningkatkan 

kompetensinya.  Pelatihan dapat dilakukan melalui workshop, seminar, atau pelatihan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah atau lembaga swasta. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

pendidikan dalam jabatan. 

2. Kolaborasi dan Kemitraan 

Guru perlu melakukan kolaborasi dan kemitraan dengan pihak lainnya. Seperti guru 

dari sekolah lain, lembaga pendidikan, atau masyarakat. Misalnya, dengan mendatangkan 

pihak lembaga pendidikan yang berlisensi unuk diajak kerjasama, dengan menggandeng 

direktorat jendral Kementrian Agama dalam hal moderasi beragama. Contoh kolobarasi yakni 
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dengan seorang guru berkolaborasi dengan peserta didik untuk membuat suatu project 

bertema keimanan dengan menggunakan metode problem baced learning. Kolaborasi dan 

kemitraan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengembangan kurikulum. 

3. Pengembangan Materi Pembelajaran 

Guru perlu mengembangkan materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi lokal.  Pengembangan materi pembelajaran dapat dilakukan melalui penelitian atau 

pengalaman langsung di lapangan. Dan juga pengembangan materi dapat dilihat dari capaian 

pebelajaran. Dengan melihat capaian pembelajaran guru bisa mngembangkan materi 

pembelajarannya. Pengembangan Materi Pembelajaran mengacu pada proses pengembangan 

materi pendidikan yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Prosesnya 

meliputi merancang, membuat, dan mengevaluasi bahan ajar yang dapat membantu siswa 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Pengembangan bahan ajar dapat dilakukan untuk 

berbagai tujuan, seperti untuk meningkatkan keterlibatan siswa, untuk meningkatkan hasil 

belajar, atau untuk memenuhi kebutuhan belajar tertentu. Proses pengembangan bahan ajar 

biasanya melibatkan beberapa tahapan, antara lain analisis kebutuhan, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Selama tahap analisis kebutuhan, perancang 

instruksional mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran dari audiens target dan menentukan 

tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh bahan instruksional. Pada tahap desain, 

perancang instruksional membuat cetak biru untuk bahan ajar, termasuk isi, struktur, dan 

metode penyampaian. Pada tahap pengembangan, bahan ajar dibuat, yang dapat mencakup 

teks, grafik, audio, video, dan elemen interaktif. Pada tahap implementasi, bahan ajar 

disampaikan kepada khalayak sasaran, dan pada tahap evaluasi dilakukan penilaian 

keefektifan bahan ajar.  

Secara keseluruhan, pengembangan bahan ajar merupakan proses penting dalam 

pendidikan yang dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan membuat bahan 

ajar yang berguna, pendidik dapat membantu peserta didik mencapai tujuan akademik dan 

profesional mereka serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang mereka butuhkan 

untuk berhasil dalam karir dan pendidikan. 

4. Evaluasi dan Refleksi 

Guru perlu melakukan evaluasi dan refleksi terhadap pembelajaran yang dilakukan. 

Evaluasi dan refleksi dapat membantu guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

pengembangan kurikulum. Evaluasi dan refleksi bisa dilakukan dengan pemberian soal 

melalui media pembelajaran interaktif dengan mengaitkan pembelajaran.. 

 

KESIMPULAN 

Merdeka belajar merupakan kurikulum yang mengadopsi kurikulum International 

Baccalaurate atau biasa disebut dengan IB yang telah dimodifikasi melalui nilai-nilai 

keindonesiaan. Kombinasi kurikulum ini yaitu, adanya penguatan dalam profil pelajar 

pancasila. Dalam profil pelajar pancasila terdapat nilai-nilai pancasila yang sudah tertera 

dalam pembukaan dasar negara indonesia. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan 

pembelajaran intrakurikuler beragam, dimana peserta didik diarahkan untuk bisa 

mengembangkan kompetensi yang ada pada dirinya. Konsep yang mendasari terbentuknya 

kurikulum merdeka ini adalah mengembalikan sistem pendidikan nasional pada esensi 

undang-undang agar sekolah memilikikebebasan dalam menginterprestasikan kompetensi 

dasar kurikulum sebagai evaluasi suatu lembaga pendidikan. 

Berdasarkan Kurikulum 2013, guru diharapkan mampu menjadi fasilitator dalam 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Namun, Kurikulum Merdeka yang diperkenalkan 

setelah tahun 2019 menuntut guru untuk menjadi lebih dari sekadar fasilitator. Guru harus 

menjadi guru yang dapat menumbuhkan kreativitas dan inovasi dalam kegiatan belajar 

mengajar. Seorang pendidik diharapkan untuk mampu mengembangkan keterampilan siswa 
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dalam berpikir kritis, berkomunikasi, dan berkolaborasi. Pendidik juga diharuskan untuk 

menjadi pendidik yang mampu mengembangkan karakter siswa yang berintegritas, 

bertanggung jawab, dan peduli terhadap lingkungan 

profesionalisme menjurus pada sebuah gagasan, proses, atau prakarsa yang terkait 

dengan pekerjaan profesional yang menghasilkan profesionalisme. Dalam menjalankan 

kegiatan profesi yang menuntut untuk profesional, pendidik diwajibkan memiliki berbagai 

macam keahlian intelektual yang mencakup kegiatan kognitif (berpikir), kecakapan dalam 

bersosialisasi dan berperilaku, dan kompetensi psikomotorik. Dalam menggapai 

Profesionalitas seorang pendidik dapat dilakukan melalui beberapa tahapan, dalam 

menunjang profesionalisme pendidik, seorang pendidik harus mempunyai beberapa 

karakteristik yang harus dimiliki dalam dirinya 

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 

dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksaakan tugas 

keprofesionalnya. Jadi kompetensi merupakan suatu usaha atau keahlian yang dimiliki oleh 

seseorang dalam bidang tertentu untuk memenuhi kewajiban tugas profesinya. 

Strategi merupakan sebuah taktik yang digunakan oleh seseorang untuk mencapai 

sebuah misi (tujuan) secara terorganisir sehingga mendapatkan sebuah keberhasilan atau 

kesuksesan. Pada sebuah sistem pendidikan sebuah strategi memiliki multimakna yang 

dimana mengandung unsur pembelajaran guna tercapainya tujuan pendidikan nasional. 

Peningkatan menurut kamus besar bahasa Indonesia merupakan proses, cara, perbuatan 

meningkatkan (usaha, kegiatan, dsb). Dalam pendidikan peningkatan merupakan cara atau 

usaha seorang pendidik untuk membantu peserta didik agar bisa meningkatkan 

intelektualnya. 
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